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Abstrak  

___________________________________________________________________ 

Kapas (Gossypium hirsutum) adalah anggota keluarga Malvaceae, dan biji serta 

daunnya telah banyak digunakan untuk perawatan kesehatan. Kapas G. hirsutum 

memiliki metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang dapat 

memberikan efek farmakologis. Kersen (Muntingia calabura) merupakan tanaman 

buah tropis yang mudah dijumpai dipinggir jalan. Kersen memiliki ukuran kecil, 

pohonnya selalu hijau terus menerus, berbunga dan berbuah sepanjang tahun. Daun 

kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, triterpene, saponin, polifenol 

yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan toksisitas antara ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura) dan daun kapas (Gossypium hirsutum) menggunakan metode BSLT 

(Brine Shrimp Lethality Test). Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui potensi toksik 

suatu senyawa yang dihasilkan oleh ekstrak tanaman terhadap sel dengan 

menggunakan larva udang artemia salina sebagai bioindikator. Pengujian dilakukan 

dengan konsentrasi 1.000 ppm, 100 ppm, dan 10 ppm dengan pengulangan masing-

masing tiga kali. Masing-masing vial uji dibiarkan pelarutnya nya menguap dan 

mengering. Larutkan kembali ekstrak uji dengan DMSO sebanyak 0,5 μL 

menggunakan pipet mikro, selanjutnya tambahkan air laut hingga batas kalibrasi (5 

mL). Masukkan larva udang pada masing - masing vial sebanyak 10 ekor. Kemudian 

amati larva udang setelah 24 jam. Pada hasil penelitian ini dianalisis menggunakan 

tabel probit dengan nilai LC50 pada ekstrak etanol daun kersen yaitu 100 ppm, 

sedangkan nilai LC50 pada ekstrak etanol daun kapas yaitu 158 ppm. Hal ini 

menunjukkan ekstrak tersebut sangat toksik terhadap uji mortalitas larva Artemia 

salina L. 

Kata Kunci: Daun Kersen; Daun Kapas; Toksisitas; Artemia salina L.;  

                     Metode Brine Shrimp Lethality Test; LC50 
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Abstract 

Cotton (Gossypium hirsutum) is a member of the Malvaceae family, and its seeds 

and leaves have been widely used for medicinal purposes. G. hirsutum cotton has 

secondary metabolites in the form of flavonoids, tannins, saponins and steroids 

which can provide pharmacological effects. Kersen (Muntingia calabura) is a 

tropical fruit plant that is easily found on the side of the road. Kersen has a small 

size, the tree is always green, flowers and bears fruit all year round. Cherry leaves 

contain flavonoids, tannins, triterpenes, saponins, polyphenols which show anti-

oxidizing activity. This study aims to determine the toxicity comparison between the 

ethanol extracts of cherry leaves (Muntingia calabura) and cotton leaves (Gossypium 

hirsutum) using the BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) method. The BSLT (Brine 

Shrimp Lethality Test) method is one of the methods used to determine the toxic 

potential of a compound produced by plant extracts to cells using artemia salina 

shrimp larvae as a bioindicator. Tests were carried out with concentrations of 1,000 

ppm, 100 ppm, and 10 ppm with three repetitions for each. Each test vial was 

allowed to allow the solvent to evaporate and dry. Dissolve the test extract again 

with DMSO as much as 0.5 μL using a micro pipette, then add seawater up to the 

calibration limit (5 mL). Put 10 shrimp larvae in each vial. Then observe the shrimp 

larvae after 24 hours. The results of this study were analyzed using the probit table 

with the LC50 value of the ethanol extract of cherry leaves, which was 100 ppm, 

while the LC50 value of the ethanol extract of cotton leaves, which was 158 ppm. 

This shows that the extract is highly toxic to the larval mortality test of Artemia 

salina L. 

Keywords: Cherry Leaves; Cotton Leaves; Toxicity; Artemia salina L.;                 

Brine Shrimp Lethality Test Method 
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PENDAHULUAN 

Tanaman obat tradisional adalah bahan alami yang digunakan secara tradisional untuk pengobatan 

berdasarkan pengalaman. Tanaman obat yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional antara lain seperti daun kersen (Muntingia calabura) dan  daun kapas (Gossypium 

hirsutum). Daun kersen merupakan bagian dari tanaman kersen dan biasanya diolah menjadi obat 

tradisional berupa minuman oleh masyarakat melalui perebusan. Proses perebusan yang lama akan 

merusak atau mengurangi metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kersen. Oleh karena 
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itu, perlu dilakukan penyaringan terhadap metabolit sekunder dalam rebusan daun kersen yaitu 

senyawa yang memiliki aktivitas toksik (Fatimah, 2020). 

Kapas Gossypium hirsutum adalah anggota keluarga Malvaceae, dan biji serta daunnya telah 

banyak digunakan untuk perawatan kesehatan. Kapas G. hirsutum memiliki metabolit sekunder 

berupa flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang dapat memberikan efek farmakologis. Tanaman 

yang mengandung metabolit sekunder dapat bersifat toksik, sehingga perlu dilakukan uji 

kandungan senyawa yang memiliki aktivitas toksik. Pengujian toksisitas diperlukan untuk 

menentukan konsentrasi toksisitas tanaman yang paling rendah (Davis, dkk., 2019). 

Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dapat digunakan untuk pengujian toksisitas. 

Pengujian toksisitas menggunakan metode BSLT untuk mendapatkan aktivitas biologi yang 

sederhana untuk menentukan tingkat toksisitas suatu senyawa atau ekstrak dengan menggunakan 

artemia salina sebagai hewan uji. Ekstrak etanol dari daun kapas G. hirsutum dan daun kersen 

memiliki nilai LC₅₀ yang berbeda. Sehingga berdasarkan nilai LC₅₀ yang diperoleh dengan metode 

BSLT, tanaman ini dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk dikembangkan sebagai obat 

antikanker.  

METODE  

Bahan yang digunakan adalah daun Kapas, daun Kersen, larva Artemia salina L., air laut, etanol 

Pa 96%, aquadest, alumunium foil, kertas saring, Dimethyl sulfoxide (DMSO). Daun kapas dan 

daun kersen yang diambil bagian daun yang segar dicuci bersih dan dikering anginkan selama 3 

hari. Setelah daun kering, masing – masing daun dibelender lalu ditimbang 100g. Masukkan 

masing – masing daun kedalam botol gelap, rendam dengan pelarut etanol hingga sampel benar – 

benar terendam. Selama proses perendaman lakukan pengocokan sekali sehari agar serbuk 

simplisia rata. Diamkan selama 48 jam, kemudian disaring lalu pelarut dikeringkan untuk 

mendapatkan ekstrak kering. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan post test only control group 

design di laboratorium, yaitu pemberian ekstrak etanol Daun Kersen (Muntingia calabura) dan 

Daun Kapas (Gossypium hirsutum) terhadap larva (Artemia salina L.) dengan metode BSLT. 

Metode berisikan detail tahapan dan prosedur penelitian, metode pengukuran, metode 

pemeriksaan, metode analisis data yang digunakan pada manuskrip yang diajukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil uji toksisitas ekstrak etanol Daun Kersen (Muntingia calabura) dan Daun Kapas (Gossypium 

hirsutum) terhadap larva Artemia salina L. didapatkan nilai LC50 yang menyebabkan 50% 

kematian pada larva Artemia salina L dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Toksisitas Ekstrak Etanol Daun Karsen (Muntingia calabura) dan Daun Kapas 

(Gossypium hirsutum) terhadap larva Artemia salina L 

No Sample 
Kons. 

(ppm) 

juml 

Larva 
Juml larva mati 

% 

Kematian Log 

kons, 

 

Nilai 

Probit 

 

LC50 

 P1 P2 P3 ∑ 
 

 

1 

Ekstrak 

Daun 

Kersen 

10 10 3 5 4 12 
40% 

1 4,75 

100 

ppm 

100 10 4 6 5 15 
50% 

2 5,00 

1000 10 5 7 6 18 
60% 

3 5,25 

2 

Ekstrak 

Daun 

Kapas 

10 10 4 3 4 11 
36% 

1 4,64 

158 

Ppm 
100 10 5 6 4 15 

50% 
2 5,00 

1000 10 6 6 5 17 
56% 

3 5,15 

Grafik nilai probit daun Kersen 

Log kons, (x) Nilai probit (y) 

1 4,75 

2 5,00 

3 5,25 
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Y = 0,25x + 4,5 

5 = 0,25x + 4,5 

0,25x = 5 – 4,5 

0,25x = 0,5 

X = 2 

LC50 = anti log 2 = 100 ppm 

 

Grafik Nilai Probit Daun Kapas 

Log kons, (x) Nilai probit (y) 

1 4,64 

2 5,00 

3 5,15 
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Y = 0,255x + 4,42 

5 =0,255x + 4,42 

0,255x = 5 – 4,42 

0,255x = 0,58 

X = 2,2 

LC50 = anti log 2,2 = 158 ppm 

Dari tabel diatas terlihat bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun kersen dan daun kapas memiliki 

pengaruh yang berbeda terhadap mortalitas larva Artemia, dan penelitian ini diulang sebanyak tiga 

kali pada konsentrasi 10%, 100% dan 1000%. Pengujian dilakukan selama 24 jam dengan 

menghitung jumlah larva yang mati masing-masing. Jumlah larva dalam setiap vial uji berisi 10 

ekor. Jumlah larva yang digunakan adalah 180 ekor. Larva yang digunakan adalah 48 jam karena 

pertumbuhan dan perkembangan larva selesai dalam 48 jam. Hasil uji toksisitas dengan metode 

BSLT diperoleh nilai LC50 daun kersen sebesar 100 ppm dan daun kapas sebesar 251 ppm. pada 

setiap hasil, sampel tersebut masih tergolong sangat beracun. Kisaran nilai untuk sifat sangat 

beracun adalah 0-250 ppm. Jika nilai LC50 <1000 ppm, ekstrak menunjukkan aktivitas biologis, 

yang ditujukan untuk skrining pencegahan kanker dini.  

SIMPULAN 

 Setelah dilakukan penelitian tentang perbandingan toksisitas antara ekstrak etanol daun kersen 

dan daun kapas terhadap larva udang Artemia salina L. dengan metode BSLT, maka dapat 

disimpulkan bahwa Nilai LC50 pada ekstrak etanol daun kersen dan daun kapas yaitu 100 ppm 

y = 0,255x + 4,42
R² = 0,9465
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dan 158 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa uji toksisitas suatu tanaman dengan metode BSLT 

dinyatakan snagat toksik apabila memiliki nilai LC50 ≤ 1000 ppm. Ekstrak etanol daun kersen dan 

daun kapas bersifat sangat toksik sehingga berpotensi untuk anti kanker. 
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